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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

a. Bahwa pada Iembaga jaminan perorangan(pribadi) yang

berkedudukan sebagai jaminan selalu “orang” . Seluruh harta
kekayaan penanggung baik yang telah ada maupun yang akan ada
dikemudian hari menjadi jaminan untuk pemenuhan utang yang
ditanggungnya. Jaminan perorangan(pribadi) yang diberikan oleh
seseorang yang terikat dalam perkawinan disertai dengan spouse

letter.

Pelepasan hak istimewa serta adanya pernyataan diri bahwa
penanggung bertanggung gugat renteng dengan debitur membawa
akibat bahwa kreditur dapat langsung mengajukan tuntutan
pemenuhan utang kepada penanggung. Adanya putusan pailit
terhadap debitur oleh pengadilan niaga membawa konsekuensi bahwa

penanggung harus segera melaksanakan kewajibannya sebagai

penanggung.
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Apabila penanggung setelah ditagih tetap tidak mau membayar dan
adanya bukti-bukti yang memenuhi syarat untuk permohonan pailit,
kreditur dapat mengajukan permohonan ke Pengadilan Niaga agar

debitur dinyatakan pailit.

2. Saran

a. Seluruh harta kekayaan penanggung baik yang telah ada maupun yang

akan ada dikemudian hari yang akan menjadi hak penanggung,
menjadi jaminan untuk pemenuhan utang yang ditanggungnya. Bila
setelah pailit, penanggung tersebut ternyata berbisnis lagi dan
berhasil, harta yang diterima dari hasil bisnis tersebut juga dapat
diambil para kreditumya sampai utang tersebut funas.. Oleh karena itu
sebaiknya tidak terlalu  mudah memberi keputusan sebagai

penanggung jaminan pribadi.

. Meskipun disadari bahwa lembaga jaminan seseorang tidak

memberikan kedudukan yang sekuat pemegang hipotik atau gadai,
namun instrumen ini makin banyak dipergunakan oleh kreditur, paling
tidak sebagai tambahan terhadap klaimnya. Dengan begitu patut
adanya usaha penyempurnaan yang terus menerus dalam hukum
jaminan khususnya jaminan perorangan{pribadi) dan aturan yang

relavan.





